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ABSTRAK

DAKWAH DAN PENGHAYATAN DIAKONIA PEMBERDAYAAN UMAT GKJ:
REFLEKSI TERHADAP DAKWAH BIL AL-HAL DI PESANTREN LINTANG SONGO

Oleh: Yonathan Aditya Prasojo

Percepatan pembangunan merupakan upaya yang terus dilakukan oleh pemerintah guna
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dalam upaya ini diperlukan sebuah sinergitas dari banyak
pihak di dalam masyarakat untuk ikut berperan mewujudkan peningkatan kesejahteraan. Lembaga
agama dalam hal ini memiliki potensi yang besar untuk bisa berperan dalam proses upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Lembaga agama dengan segala kewibawaannya dapat
menjadi agen-agen pemberdaya bagi para umat dan masyarakat, sehingga berperan dalam
peningkatan kesejahteraan. Dalam Islam jalan dakwah merupakan salah satu cara untuk dapat
memberdayakan masyarakat. Dakwah sebagai sebuah ajakan untuk umat berjalan menuju
kebaikan menjadi cara untuk membawa masyarakat mengusahakan kehidupan yang lebih baik.
Dalam hal ini pesantren menjadi sebuah lembaga dan lingkungan yang memiliki potensi untuk
dapat menjadi agen pemberdaya. Salah satu pesantren di Yogyakarta yaitu Pesantren Lintang
Songo berhasil menjalankan fungsinya tidak hanya sebagai lemabaga pendidikan dan agama
namun juga menjadi lembaga dakwah yang memberdayakan. Melalui program-program yang
dilaksanakan dalam-kegiatan sehari-hari pesantren tersebut. Dalam fungsinya gereja juga memiliki
fungsi diakonia‘yang harapannya dapat juga membantu umat menjadi semakin berdaya. Melalui
penelitian yang dilakukan di Pesantren Lintang Songo ditemukan hal-hal yang dapat memperkaya
dan juga memberikan‘sumbangsih kepada penghayatan diakonia yang ada di gereja khususnya
adalah GKJ.

Kata kunci: dakwah, diakonia, pemberdayaan, kesejahteraan, pesantren, gereja
Lain-lain:
viii + 72 hal; 2018
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Percepatan pembangunan merupakan sebuah upaya yang terus dilakukan oleh pemerintah
untuk bisa memperbaiki kesejahteraan masyarakat. Setiap daerah terus melakukan pembenahan di
berbagai bidang guna meningkatkan tingkat kesejahteraan rakyatnya. Tidak terkecuali Daerah
Istimewa Yogyakarta yang terus berkembang dan berbenah guna melangsungkan suatu
pembangunan yang positif dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Usaha-usaha yang
dilakukan cukup memberikan hasil yang positif dilihat dari indeks pembangunan DIY berada
diangka 78,33 dan menduduki peringkat dua secara nasional di bawah DKI Jakarta.! Meskipun
capaian indeks pembangunan Yogyakarta termasuk tinggi, bukan berarti bahwa Y ogyakarta bebas
dari permasalahan sosial. Ditengah tingginya indeks pembangunan, Yogyakarta masih identik
dengan kemiskinan. Presentase penduduk miskin sampai bulan September 2017 tercatat berada
diangka 12,36%.? Kondisi tersebut menjadi perhatian beberapa pihak, Menteri Dalam Negeri
dalam pidatonya di Hotel Grand Inna mengisyaratkan perlunya sebuah penyelarasan dan juga
sinergitas dalam upaya perencanaan pembanguann antara pemerintah, perguruan tinggi dan juga
tokoh agama masyarakat.® Penyelarasan dan juga sinergitas memang sangat diperlukan dalam
sebuah proses pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, tidak hanya
menghadirkan pembanguan yang sesuai sasaran dan prioritas namun juga meningkatkan
partisipasi masyarakat luas dalam usaha pembangunan. Dalam kesempatan yang sama Gubernur
DIY, Sri Sultan HB X.menyampaikan visi-misi program pembangunan lima tahun kedepan yang
mencakup penentasan kemiskinan dan juga pengembangan kawasan selatan Yogyakarta. Visi-misi
tersebut juga didukung dengan Panca Mulia* guna mewujudkan kesejahteraan ekonomi,
kerukunan dan juga toleransi.® Fokus pembanguan pada penentasan kemiskinan dan

pengembangan kawasan selatan cukup dapat dipahami dengan melihat peta pembangunan kota

! Harian Kedaulatan Rakyat, “Masih Identik dengan Kemiskinan — DIY Diminta Tingkatkan Sinergitas”, edisi 1 Februari
2018, hal 1, kol. 1

2Badan Pusat Statistik dalam Harian Kedaulatan Rakyat, “Masih Identik dengan Kemiskinan — DIY Diminta Tingkatkan
Sinergitas”, edisi 1 Februari 2018, hal.1

3 Harian Kedaulatan Rakyat, “Masih Identik dengan Kemiskinan — DIY Diminta Tingkatkan Sinergitas”, edisi 1 Februari
2018, hal. 7, kol. 1

4 Panca Mulia adalah sebutan bagi program lima tahunan Sri Sultan HB X

5> Harian Kedaulatan Rakyat, “Masih Identik dengan Kemiskinan — DIY Diminta Tingkatkan Sinergitas”, edisi 1 Februari
2018, hal. 7, kol. 1



Yogyakarta saat ini, kawasan utara Yogyakarta memang jauh lebih cepat berkembang, baik secara
ekonomi maupun infrastruktur dibandingkan dengan kawasan selatan Yogyakarta.

Partisipasi dan juga sinergitas dalam proses pembangunan sangat diperlukan guna
mendukung percepatan pembangunan dan juga peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Keterlibatan lembaga keagamaan bukanlah hal yang tidak mungkin untuk dilakukan guna
mendukung pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Lembaga agama sebenarnya memiliki
potensi besar dalam ikut serta menjadi agen-agen pemberdaya masyarakat, kekuatan komunitas,
tingkat kepercayaan yang tinggi dan juga kharisma dari lembaga-lembaga keagamaan bisa menjadi

modal yang baik untuk dapat melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat.

Dalam Islam jalan dakwah merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan dalam upaya
pemberdayaan masyarakat. Dakwah sebagai sebuah ajakan untuk umat berjalan menuju kebaikan
menjadi cara untuk membawa masyarakat mengusahakan kehidupan yang lebih baik.
Mengusahakan kehidupan kepada taraf yang lebih baik merupakan bagian dari menerapkan nilai-
nilai Islam itu sendiri, sehingga ketika umat‘mau berusaha untuk memperbaiki kwalitas hidupnya
melalui pemberdayaan maka dengan itu mereka telah mengamalkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupannya. Program dakwah harus didasarkan atas dan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Kebutuhan disini tidak hanya dipahami sebagai kebutuhan jasmani saja melainkan

juga pada kebutuhan rohani.

Salah _satu lembaga keagamaan yang memiliki potensi dalam melakukan upaya
pemberdayaan imasayarakat adalah Pesantren. Pesantren disamping sebagai lembaga pendidikan
dan juga dakwah lIslam juga memimiliki fungsi dan peran sebagai lembaga pemberdaya
masyarakat. Umumnya Pesantren memiliki potensi untuk maju dan berkembang memberdayakan
dirinya sendiri dan juga masyarakat di sekitarnya. Hal ini penting dipahami karena Pesantren
secara historis didirikan dari dan untuk masyarakat. Pesantren didirikan dengan tujuan
mengadakan transformasi sosial daerah sekitarnya. Pesantren hadir untuk mengabdikan dirinya
mengembangkan dakwah Islam dalam pengertian luas, mengembangkan masyarakat sesuai

dengan nilai-nilai keagamaan dan pada gilirannya secara penuh didukung oleh masyarakat.®

Berkaitan dengan kondisi perekonomian dan juga masyarakat di Yogyakarta, salah satu
Pesantren di daerah Bantul telah menjalankan fungsinya tidak hanya sebagai sebuah lembaga

pendidikan dan dakwah namun juga sebagai sebuah lembaga yang peduli terhadap pemberdayaan

6 Mohammad Nadzir, “Jurnal Conomica”, 2015, Vol. VI, Edisi. 1, hal. 50
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masyarakat melalui program-program dan usaha yang dilakukannya. Pesantren tersbut adalah ISC
(Islamic Study Center) Aswaja Lintang Songo atau yang biasa disebut Pesantren Lintang Songo,

yang dipimpin oleh KH. Heri Kuswanto.

Pesantren Lintang Songo ini memiliki sebuah sistem pendidikan yang terintegrasi bagi para
santrinya sebagaimana dilansir dalam situs web resmi Nahdatul Ulama’. Sebagaimana dituturkan
oleh pendiri sekaligus pengasuh Pesantren ISC Aswaja Lintang Songo, KH. Heri Kuswanto,
Pesantren ini didirikan bertujuan untuk membantu mereka yang tidak mampu secara finansial.
Pesantren tidak boleh “tutup mata” terhadap kondisi perckonomian para wali santrinya. Para
alumnus Pesantren juga dituntut untuk berani dan mampu menghadapi realitas kehidupan terutama
dalam hal kemandirian wirausaha. Oleh karena itu, KH. Heri Kuswanto menawarkan sebuah
sistem yang memadukan tiga komponen untuk mendapatkan kesuksesan dunia dan akhirat:
Agama, Sains (Pengetahuan), dan Ekonomi. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan; tidak bisa
dipisahkan satu dengan yang lain. la menyebutnya dengan sistem yang terpadu (integrated system)
yang diejawantahkan di dalam visi Pesantrennya, yaitu “Membentuk Santri Berkwalitas, Mandiri
dan Bermanfaat bagi Masyarakat” yang secara langsung diaplikasikan dalam proses belajar-

mengajar di Pesantren ini.

Ada tiga proses pembelajaran yang dikembangkan di Pesantren ini. Pertama, pembelajaran
dalam rangka pengembangan pengetahuan keislaman. Dalam hal ini tidak ada perbedaan
mencolok dengan tradisi Pesantren pada umumnya. Pengajaran dilakukan menggunakan kitab
kuning (sekumpulan kitab-kitab-berbahasa Arab) dengan sistem bandongan®. Materi yang dipilih
lebih kepada materi yang bersifat aplikatif, seperti tauhid (konsep ke-esaan Allah), figh (bidang
ilmu Islam yang membahas tentang hukum yang mengatur aspek kehidupan), dan tashawuf
(bidang Ilmu Islam tentang cara menyucikan jiwa dan mencapai kebahagiaan abadi) praktis. Di

sini proses pembelajaran diampu oleh pengasuh dan tenaga pendidik lainnya.

Kedua, pembelajaran untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (sains). Dalam hal ini

proses pembelajaran “diserahkan” pada lembaga-lembaga formal. KH. Heri Kuswanto

www.nu.or.id diakses pada 23/4/2018

8 Istilah bandungan berasal dari bahasa Sunda ngabandungan yang berarti memperhatikan secara saksama atau
menyimak. Dengan metode ini, para santri akan belajar dengan menyimak secara kolektif. Namun, dalam bahasa
Jawa, bandongan disebutkan juga berasal dari kata bandong, yang artinya pergi berbondong-bondong. Hal ini
karena bandongan dilangsungkan dengan peserta dalam jumlah yang relatif besar. Diakses melalui
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mewajibkan para santrinya untuk belajar di lembaga pendidikan formal sesuai dengan tingkatan
masing-masing, mulai dari sekolah tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

Ketiga, pembalajaran untuk mengasah kemadirian para santri dan kepekaan terhadap
realitas sosial. KH. Heri Kuswanto mendidik para santrinya untuk mempraktikan ajaran-ajaran
keislaman yang telah disampaikan, seperti: praktik khutbah shalat jum’at, memimpin tahlil, men-
shalati janazah, dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan agar para santrinya tidak canggung lagi

berkiprah di tengah masyarakat ketika kembali ke asal mereka masing-masing.

Selanjutnya, KH. Heri Kuswanto juga mengajarkan para santrinya untuk terampil
berwirausaha. Ada beberapa unit usaha yang disediakan oleh. Pesantren sebagai media
pembelajaran kewirausahaan, antara lain: pertanian, perikanan, peternakan, kehutanan, konveksi,
pembuatan roti, dan lain sebagainya. Kebanyakan proses pembelajaran dipegang oleh ahli sesuai
bidangnya. Santrinya juga diberikan keleluasaan untuk memilih bidang usaha yang ingin
dipelajari. Namun, ada satu bidang yang ditangani langsung oleh KH. Heri Kuswanto sendiri dan
bersifat wajib diikuti oleh semua santri, yaitu bidang pertanian. Hal ini dilakukan karena selain
sebagai bentuk pembelajaran kewirausahaan yang bersifat menyeluruh, juga sebagai sumber
pokok untuk makan sehari-hari, sehingga santri tidak perlu mengeluarkan biaya untuk memenuhi
kebutuhan hidup.®

Kekhasan yang dimiliki Pesantren Lintang Songo dalam menjalankan fungsinya dimana
tidak hanya sebagailembaga pendidikan dan agama namun juga kepeduliaanya terhadap
permasalahan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat menjadi latar belakang penulis untuk
melakukan ‘penelitian terhadap program-program yang dilaksanakan. Pada akhirnya melalui
temuan-temuan yang ada dalam dakwah pemberdayaan yang dilakukan Pesantren Lintang Songo,
penulis akan merefleksikannya dalam penghayatan diakonia yang ada di Gereja Kristen Jawa
(GKJ)

2. Rumusan masalah
a. Bagaimana praktek dakwah pemberdayaan yang dilakukan di Pesantren Lintang Songo?

b. Apa refleksi teologis yang dapat dikembangkan dari pemberdayaan umat di Pesantren

Lintang Songo dalam kaitanya dengan penghayatan diakonia di GKJ?

Swww.nu.or.id diakses pada 23/4/2018


http://www.nu.or.id/

3. Tujuan Penulisan

a. Mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana dakwah pemberdayaan umat yang dilakukan

di Pesantren Lintang Songo.

b. Mengembangkan refleksi teologis dari dakwah pemberdayaan umat yang dilaksanakan di

Pesantren Lintang Songo dalam kaitanya dengan penghayatan diakonia di GKJ.
4. Judul Skripsi
Judul yang penulis gunakan adalah:
Dakwah dan Penghayatan Diakonia Pemberdayaan Umat GKJ
(Refleksi Terhadap Dakwah Bil Al-Hal di Pesantren Lintang Songo)
5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif. Metode ini adalah
metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat tentang sebuah
fakta dari situsi atau fenomena saat ini, dan.mendapatkan inforrmasi yang mendalam dan luas

dengan menggunakan tahap-tahap penelitian pendekatan kualitatif.*

Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara dengan subjek wawancara dan

melakukan deskriptif analitis terhadap data dari literatur yang berkaitan.
6. Sitematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, judul, metode

penelitian dan sistematika penulisan. Bab ini menjadi dasar dari semua penulisan.
BAB 2 DAKWAH PEMBERDAYAAN ISLAM

Bab ini berisi beberapa teori berkenaan dengan bagaimana dakwah pemberdayaan bil al-hal, dan
juga bagaimana penerapannya secara riil dalam kehidupan lalu bagaimana Pesantren dapat dilihat

sebagai sebuah potensi untuk penerapan dakwah pemberdayaan tersebut.

10 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan”, Jakarta: Kencana, 2014, hal. 62
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BAB 3 DAKWAH PEMBERDAYAAN UMAT PESANTREN LINTANG SONGO

Bab ini berisi hasil penelitian yang dilaksanakan di Pesantren Lintang Songo, berkenaan dengan
informasi umum dan juga bagaimana pelaksanaan dakwah pemberdayaan umat yang ada di dalam

Pesantren tersebut.
BAB 4 DAKWAH DAN DIAKONIA: SEBUAH APRESIASI DAN REFLEKSI

Bab ini berisikan apresiasi kritis terhadap dakwah pemberdayaan umat yang dilakukan di

Pesantren Lintang Songo, dan refleksi dalam upaya pengembangan diakonia di GKJ.
BAB 5 KESIMPULAN DAN PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan penutup.



BAB V
Kesimpulan dan Penutup
1. Kesimpulan

Pesantren Lintang Songo menjalankan fungsi dakwah sebagai bagian dari perwujudan
nilai-nilai keislaman. Penghayatan akan arti kesejahteraan bagi umat, menjadi dasar usaha-
usaha dakwah pemberdayaan yang dilakukan di Pesantren Lintang Songo. Dakwah
pemberdayaan di Pesantren Lintang Songo dijalankan dengan baik dan rapih, mulai dari
keorganisasian, kerjasama, perencanaan sampai pada pelaksanaan program. Dalam
melaksanakan program-program pemberdayaan, Pesantren Lintang Songo tidak hanya
berfokus pada pemberdayaan santri saja namun juga padaimasyarakat sekitar melalui program

binaan.

Ragam pembinaan yang dilakukan oleh Pesantren Lintang Songo meliputi beberapa
sektor, mulai dari pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan dan Koprasi —
Ketrampilan. Secara umum sektor agraris masih. mendominasi program-program yang
dilakukan di Pesantren Lintang Songo. Program-program tersebut selain menjadi sarana
belajar santri juga menjadi penyokong kemandirian Pesantren. Sektor pertanian, perkebunan
dan perikanan menjadi sektor penopang ketahanan pangan di Pesantren Lintang Songo,
sementara itu_bidang kehutanan lebih banyak dilakukan oleh warga binaan dalam

megembangkan usaha kayu dan produk-produk berbahan kayu.

Program-keterampilan merupakan usaha pemberdayaan bagi santri dengan kerjasama
pelaku-pekau usaha diluar Pesantren, melalui program pelatihan dan juga magang kerja,
sehingga para santri bisa mandiri melalui penempatan kerja yang dilakukan Pesantren Lintang

Songo.

Program-program yang berjalan dengan baik tidak bisa terlepas dari semangat para
Kyai, Uztad dan Ustadzah dalam bidang dakwah pemberdayaan, semangat ini membuat
program-program berjalan dengan konsitsten sehingga menghasilkan program yang
berkelanjutan terus menerus. Selain itu kemitraan yang dibangun Pesantren untuk mendukung
program sangatlah baik, setiap bidang memliki kerjasama dengan pihak luar yang berkompeten
di bidangnya, sehingga sangat mendukung berlangsungnya program yang ada. Keterbukaan

terhadap kerjasama dan kemitraan menjadi salah satu faktor yang penting, karena dengan
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semakin banyaknya mitra membuat usaha pemberdayaan dilakukan secara bersama dan
menjadi lebih ringan bagi Pesantren Lintang Songo.

Perjumpaan dengan praktek dakwah pemberdayaan di Pesantren Lintang Songo
dengan apa yang dilakukan GKJ dalam pelayanan diakonianya yang memberdayakan,
menghadirkan sebuah refleksi berkenaan dengan semangat pemberdayaan umat. Semangat
pemberdayaan umat haruslah didukung dengan pemahaman yang utuh terhadap pemberdayaan
itu sendiri. Umat harus menyadari bahwa pemeberdayaan merupakan bagian dari tugas
panggilan agama, dan agama memiliki tanggungjawab untuk dapat memberdayaakan umat.
Oleh karena itu lembaga agama, khususnya gereja harus mampu untuk menghadirkan
pemahaman-pemahaman yang membangun berdasarkan Kkajian-kajian alkitab yang
mendukung berlangsungnya usaha-usaha pemberdayaan. Pemimpin umat juga menjadi bagian
penting dalam usaha ini, Pesantren Lintang Songo dan GKJ menunjukan bahwa peran Kyai
dan Pendeta dalam usaha pemberdayaan umat sangatlah sentral, pemimpin umat menjadi
sebuah penggerak dalam usaha ini. Oleh karena 1tu pemimpin yang menggairahkan, kreatif
dan ambisius yang berdasar pada iman sangat dibutuhkan ditengah-tengah umat yang
mengharapkan sebuah pemberdayaan dan kemandirian. Sumber daya merupakan salah satu
faktor yang penting dalam usaha pemberdayaan umat. Kesadaran terhadap sumber daya yang
ada dan mampu memaksimalkan pemanfaatannya merupakan kunci pemberdayaan. Seringkali
banyak orang merasa tidak berdaya karena mereka tidak menyadari akan adanya sumber daya.
Sumber daya-dalam hal ini adalah baik sumber daya alam ataupun sumber daya manusia.
Seperti yang telah ditunjukan oleh Pesantren Lintang Songo, kondisi geografis mereka yang
berada di pinggiran kota dan pedesaan tidak lantas membuat mereka tidak bisa mandiri,
Pesantren Lintang Songo berhasil memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada berupa
lahan-lahan produktif yang ada. Begitu juga dengan GKJ, kesadaran akan besarnya jemaat
GKJ yang mencapai 220.000 jiwa, dikelola dengan baik dengan membentuk program GKJ
Ekspo untuk dapat memperluas jaringan promosi dan pemasaran terhadap usaha-usaha yang
dilakukan di gereja-gereja lokal dan daerah. Kesadaran akan sumber daya yang dimiliki
menjadi sebuah trobosan baru khusunya bagi gereja untuk terbuka pada peluang-peluang
pendapatan non-konvensional. Terakhir adalah kemitraan yang positif, kemitraan memiliki
peran penting dalam mengembangkan usaha pemberdayaan. Selain dukungan dana dan juga
pelatihan-pelatihan yang dilakukan, kemitraan juga menjadi sarana untuk menyebarkan
semangat kebersamaan dan mengupayakan kesejahteraan melalui pemberdayaan. Tidak hanya

dalam lingkup internal namun juga bisa dilakukan bersama dengan mitra-mitra diluar lingkup
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internal. Kemitraan yang saling mendukung bisa menjadi sebuah ruang dialog yang otentik
jika setiap pihak mau bekerjasama dengan baik.

2. Penutup

Memahami tentang dakwah yang dilakukan di Pesantren Lintang Songo membawa
kepada perjumpaan yang otentik dengan usaha-usaha pemberdayaan yang dihayati dan
dilakukan di kalangan Islam. Program yang telah dilakukan tentu sangatlah layak untuk
diapresiasi oleh Kekristenan dan juga gereja. Refleksi tentang semangat pemberdayaan umat
yang didapatkan melalui dakwah pemberdayaan di Pesantren Lintang Songo yang berjumpa
dengan diakonia pemberdayaan yang ada di GKJ dapat menjadi inspirasi bagi gereja untuk
kembali menghayati tugas panggilannya khususnya berkaitan dengan pemberdayaan umat.
Penulis merasa dengan gereja mau terbuka untuk memahami dan belajar atas apa yang
dilakukan di Pesantren Lintang Songo dapat membuat gereja menghayati lebih jernih tentang
tugas panggilannya di dunia ini. Menyadari bahwa gereja memiliki tugas dan tanggungjawab
untuk juga dapat mengusahakan kehidupan umat yang lebih baik, karena ‘orang lain’ diluar

sana telah melakukannya dengan semangat pelayanan yang tinggi dan kerendahan hati.

Penulis menyadari-bahwa tulisan-ini. masih memiliki banyak kelemahan, berdasarkan
evaluasi tulisan ini masih bersifat satu arah, dari pandangan Islam ditarik kepada refleksi bagi
Kekristenan dan gereja, lebih dari itu data-data dari diakonia yang ada di GKJ dirasa masih
kurang. Penulis melihat bahwa tulisan ini masih dapat dikembangkan dan dilengkapi dengan
kajian-kajian lainya yang bersifat lebih dialogis antara Islam dan Kristen. Akan semakin
melengkapi jika dilakukan kajian terhadap dua usaha pemberdayaan yang dilakukan oleh Islam
dan juga Kristen'dan dapat di kembangkan menjadi sebuah ruang dialog bersama antar umat
beragama dalam usaha mewujudkan kehidupan sosial-ekonomi yang lebih baik. Penulis
merasa bahwa dimensi pemberdayaan dapat dikembangkan menjadi sebuah ruang dialog yang

riil dan otentik bagi keberagaman agama di Indoneisa.
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